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INTISARI
Penyimpanan merupakan suatu kegiatan pengamanan obat agar obat yang diterima
tetap aman, dan terhindar dari kerusakan. Penyimpanan yang tidak baik akan
menyebabkan kerugian. Sistem penyimpanan obat perlu memperhatikan kelasterapi
dan juga bentuk sediaan obat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran penyimpanan obat berdasarkan checklist yang dikembangkan
berdasarkan peraturan dan mengetahui efisiensi penyimpanan obat berdasarkan
indikator penyimpanan. Penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptifsecara
retrospektif dengan menggunakan data populasi seluruh obat di Apotek Unisia 24
Gentan pada tahun 2020. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan cheklist. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kesesuaian
proses penyimpanan obat 99% sudah memenuhi persyaratan yang tertera pada
Peraturan Mentri Kesehatan No 73 Tahun 2016 Tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek. Hasil penelitian berdasarkan indikator persentase obat
kadaluarsa 1,2%, persentase stok mati/ DeathStock 5,2%, dan ITOR (lventory Turn
Over Ratio) 9,09 pertahun. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
efisiensi penyimpanan obat di Apotek Unisia 24 GentanSleman Yogyakarta masih

belum sesuai dengan standar indikator .
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